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ABSTRAK 

 

Kecamatan Rumbai merupakan salah satu Kecamatan di Ibukota 

Pekanbaru yang memiliki potensi cukup besar, letaknya yang strategis dilalui jalur 

transportasi darat dan laut menunjang perkembangan usaha kecil. Salah satu usaha 

kecil yang cukup berkembang di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru adalah 

usaha kerajinan rotan yang merupakan industri kecil yang bersifat tradisional dan 

merupakan bisnis keluarga. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui profil perkembangan usaha kerajinan rotan dan kendala-kendala yang 

dihadapi oleh pengusaha kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. 

Populasi dalam penelitian ini adalah usaha kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai 

Kota Pekanbaru yang terdiri dari 23 usaha. Metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan metode sensus dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan kuisioner. Profil 

perkembangan usaha kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru 

adalah: 1) Jenis barang yang diproduksi yaitu perabotan rumah tangga dan barang-

barang anyaman; 2) Rotan yang dijadikan sebagai bahan baku adalah rotan yang 

sudah menjadi barang setengah jadi yang mengalami proses dari pabrik; 3) Modal 

awal para pengusaha kerajinan rotan tergolong rendah yaitu antara Rp. 3.000.000 

– Rp. 8.000.000; 4) Tenaga kerja yang digunakan pada umumnya berasal dari 

anggota keluarga; 5) Pemasaran pengusaha kerajinan rotan sebagian besar 

terkonsentrasi pada pasar lokal yaitu memanfaatkan pasar Kota Pekanbaru yang 

merupakan Ibu Kota Provinsi; 6) Pendapatan perbulan seluruh unit usaha 

kerajinan rotan yang ada di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru yaitu sebesar Rp. 

154.185.375 sedangkan pendapatan rata-rata pengusaha kerajinan rotan perbulan 

yaitu sebesar Rp. 6.703.712. Kendala dalam usaha kerajinan rotan di Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru yaitu keterbatasan modal, pemasaran produk yang 

terbatas, kesulitan memperoleh bahan baku dan penataan tempat usaha. 

 

Kata Kunci : Industri Kecil, Usaha Kerajinan Rotan, Pendapatan, Biaya Produksi, 

Profil Usaha Kerajinan Rotan. 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 
 

Rumbai is one of the districts in the Capital District Pekanbaru which has 

considerable potential, strategic location traversed land and sea transportation 

support small business development. One small business that is developing in 

District Rumbai is the rattan handicraft business is a small industry that is 

traditional and is a family business. This study aimed to determine the profile of 

rattan business development and the constraints faced by rattan entrepreneurs in 

District Rumbai. The population in this study is the rattan business in District 

Rumbai comprised of 23 businesses. The method used in this study using census 

and data collection techniques is the observation, interviews, and questionnaires. 

Profile rattan handicraft business development in Rumbai is: 1) the type of goods 

produced household furniture and woven goods; 2) Rattan is used as a raw 

material is rattan that has become semi-finished goods from the factory through 

the process; 3) the initial capital of entrepreneurs is low rattan is between Rp. 

3,000,000 - Rp. 8,000,000; 4) The labor used tend to stem from family members; 

5) Marketing entrepreneur rattan mostly concentrated on local markets that 

utilize market Pekanbaru City is a provincial capital; 6) Income per month 

throughout the rattan business units in the District Rumbai Pekanbaru City is Rp. 

154,185,375 while the average income per month rattan entrepreneurs in the 

amount of Rp. 6,703,712.  Constraints in rattan business in the District Rumbai is 

limited capital, limited marketing products, difficulties in obtaining raw materials 

and the arrangement of the place of business. 

 

Keywords: Small Industry, Handicraft Rattan Enterprises, Revenue, Production 

Cost, Business Profile Rattan. 

 

PENDAHULUAN 

 Pertumbuhan ekonomi yang cepat dan stabil merupakan keinginan dari 

setiap Negara yang sedang berkembang. Berbagai usaha yang dilakukan untuk 

dapat mencapai pertumbuhan ekonomi yang baik. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan cara meningkatkan produksi barang-barang dan jasa 

dalam berbagai kegiatan ekonomi. 

Berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi, penting pula ditinjau pemerataan 

pembangunan terhadap setiap individu yang berarti pemerataan dalam hal 

kesempatan berusaha untuk menikmati kehidupan yang layak, sebab dengan 

adanya kesempatan berusaha tersebut maka setiap masyarakat dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya dan berusaha semaksimal mungkin 

untuk mendapatkan penghasilan yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. 

Kebijakan pertumbuhan ekonomi nasional diarahkan dalam upaya 

pemerataan, pemantapan, pemberdayaan pendalaman struktur, perluasan tenaga 

kerja serta penyebaran lokasi, didukung system distribusi nasional yang tangguh. 

Khusus sektor industri, kebijakan diarahkan untuk lebih meningkatkan industri 

kecil dan kerajinan rakyat antara lain melalui penyempurnaan, pengaturan, 



pembinaan, dan pengembangan usaha serta meningkatkan produktivitas dan 

perbaikan mutu produksi dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan 

pengrajin kecil, serta kemampuan untuk memasarkan dan mengekspor hasil-hasil 

produksinya. 

Kecamatan Rumbai merupakan salah satu Kecamatan di Ibukota Pekanbaru 

yang memiliki potensi cukup besar mengingat letaknya yang strategis dilalui jalur 

transportasi darat dan laut, selain itu Kecamatan Rumbai memiliki aneka usaha 

kecil yang dapat berkembang dengan pesat. Salah satu industri rumah tangga yang 

cukup berkembang di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru adalah industri 

kerajinan rotan. Industri ini merupakan industri kecil yang dikerjakan secara turun 

temurun, dengan karakteristik tenaga kerja yang digunakan 1 – 4 orang yang 

sebagian besar merupakan anggota keluarga itu sendiri, modal yang digunakan 

relatif kecil dan teknologi yang digunakan masih sederhana. 

Hasibuan (2010) mendefinisikan industri menjadi yaitu lingkup mikro dan 

makro. Dalam lingkup mikro didefinisikan sebagai kumpulan perusahaan-

perusahaan yang menghasilkan barang yang sama (homogen) atau barang-barang 

yang mempunyai sifat saling mengganti yang erat, sedangkan dalam lingkup 

makro industri berarti kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah. 

Menurut Kamar Dagang dan Industri (KADIN) memberikan batasan untuk 

industri kecil yaitu sektor industri dengan asset minimal Rp. 250.000.000.- , 

tenaga kerja paling banyak 30 orang dan nilai penjualan (omzet) dibawah Rp. 

100.000.000.-. Sedangkan kriteria menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(Disperindag) industri kecil adalah suatu industri yang memiliki investasi 

peralatan dibawah Rp. 70.000.000.- dan investasi pertenaga maksimal Rp. 

625.000.- dengan jumlah tenaga kerja dibawah 20 orang serta memiliki asset 

perusahaan tidak lebih dari Rp. 100.000.000.-. Usaha kerajinan rotan di 

Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru merupakan industri kecil yang bersifat 

tradisional dan merupakan bisnis keluarga. 

Menurut Justin Longenecker (2003) bisnis keluarga mempunyai 

karakteristik dengan kepemilikannya atau keterlibatan lainnya dari dua orang atau 

lebih anggota keluarga yang sama dalam kehidupan dan fungsi bisnisnya. 

Lingkup dan luas keterlibatan tersebut bervariasi dalam beberapa perusahaan. 

Sebuah perusahaan juga diakui sebagai bisnis keluarga ketika perusahaan tersebut 

dialihkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Kerajinan rotan merupakan industri kreatif yang memanfaatkan bahan dasar 

dari rotan yang diolah menjadi barang furniture (perabot) seperti meja, kursi dan  

barang handicraft (anyaman) seperti kursi goyang, tudung makanan, ayunan bayi 

dan lain-lainnya. 

Usaha Kerajinan rotan ini dimulai pada tahun 80-an beberapa pengusaha 

yang dulunya terpencar di beberapa tempat pindah ke Kecamatan Rumbai, melihat 

potensi banyaknya pembeli yang datang ke Rumbai maka pengrajin yang 

terpencar bergabung disertai untuk meningkatkan penjualan, bahkan ada pengrajin 

diluar Kota Pekanbaru ikut bergabung. Hingga saat ini puluhan pengrajin rotan 

masih menggelar dagangannya di sepanjang jalan Yos Sudarso Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru. 



Perkembangan pada usaha kerajinan rotan ini tidak lepas dari kerja keras 

pengrajin rotan dan konsistensi mereka dalam menjalankan usaha kerajinan rotan 

tersebut serta peluang yang tersedia sehingga usaha ini dapat berkembang dengan 

baik. Perkembangan yang telah dicapai masyarakat yang menjadi pengrajin rotan 

di Kecamatan Rumbai akankah bertahan dan berkembang untuk masa yang akan 

datang. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui profil perkembangan 

usaha kerajinan rotan dan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh 

pengusaha kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. Pemilihan 

lokasi ini berdasarkan pertimbangan karena di daerah ini merupakan yang paling 

potensial pada unit usaha kerajinan rotan yang akan dijadikan sebagai sentra 

kerajinan rotan di Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan dari bulan April 

sampai dengan awal Juni 2013. 

Populasi dalam penelitian ini adalah usaha kerajinan rotan di Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru yang terdiri dari 23 usaha. Metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan metode sensus, jadi sampel dalam penelitian ini 

adalah jumlah seluruh usaha kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai Kota 

Pekanbaru. 

Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari dua jenis 

data, yaitu data primer yaitu data yang diperoleh dari responden yang berupa: 

identitas responden yang terdiri dari tingkat pendidikan responden, pengalaman 

usaha, tentang bahan baku, modal usaha, tenaga kerja, pemasaran produk, biaya-

biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan pendapatan yang diterima dan 

data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi dan badan usaha yang 

bersangkutan dengan penelitian ini. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Teknik observasi yaitu dengan cara pengamatan langsung dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fakta-fakta yang nampak pada objek penelitian. 

b. Wawancara yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan  

c. Mengadakan tanya jawab langsung dengan responden dan pihak-pihak lain. 

d. Kuisioner, yaitu memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden untuk 

mendapatkan data yang diinginkan. 

Operasionalisasi Variabel 

a. Pendapatan usaha kerajinan rotan adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil 

penjualan produk (TR) setelah dikurangi biaya produksi (TC). 

Π = TR – TC 
b. Total Revenue (TR) adalah seluruh pendapatan yang diperoleh dari jumlah 

barang yang terjual pada saat tingkat harga tertentu. Menghitung pendapatan 

total (TR) dengan mengalikan jumlah barang (Q) dengan harga (P) atau jika 

dibuat ke dalam rumus fungsi: 



TR = Q . P 
c. Total Cost (TC) adalah seluruh pengeluaran dari proses produksi yang 

diperoleh dari biaya tetap (FC) dijumlahkan dengan biaya variabel (VC), 

rumus fungsinya: 

TC = TFC + TVC 
d. Biaya tetap (FC) adalah biaya ataupun pengeluaran yang tidak berubah 

sebagai fungsi dari aktivitas suatu bisnis dalam periode yang sama. Dalam 

usaha Kerajinan rotan, biaya yang selalu dikeluarkan dalam jumlah yang tetap 

dalam kurun waktunya yaitu biaya sewa tempat usaha, dan biaya mesin 

ataupun peralatan yang dipakai dalam produksi yang mengalami penyusutan 

dari aktivitas produksi tersebut. Jadi biaya tetap dalam usaha kerajinan rotan 

yaitu total biaya dari sewa tempat usaha dan penyusutan peralatan. 

e. Biaya Variabel (VC) adalah pengeluaran yang berkaitan dengan volume 

produksi, dengan kata lain  pengeluaran bisnis yang tergantung pada tingkat 

barang yang dihasilkan. Jadi Biaya Variabel berubah-ubah, sesuai dengan 

volume produksi yang di kerjakan. Pada usaha kerajinan rotan Biaya Variabel 

terdiri dari biaya bahan baku yaitu rotan, biaya tenaga kerja, paku, cat, dan 

biaya pendukung produksi lainnya dan dibayar per barang yang diproduksi. 

Analisis Data  

Dalam analisis data ini penulis menggunakan analisis deskriptif, yaitu 

metode pengambilan data dari objek penelitian dengan mengumpulkan data 

melalui penyajian pertanyaan atau kuesioner. Informasi yang diperoleh dari 

responden ditabulasikan dan diolah serta dijabarkan dengan memberikan 

gambaran-gambaran keadaan atau kondisi tentang industri kerajinan rotan di 

Kecamatan Rumbai serta dikaitkan dengan teori-teori yang ada hubungan nya 

dengan permasalahan-permasalahan yang dibahas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Perkembangan Usaha Kerajinan Rotan 

Jenis barang yang diproduksi dalam industri kerajinan rotan di Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru tergolong dalam dua kelompok, yaitu perabotan rumah 

tangga (furniture) dan barang-barang anyaman. Yang membedakan antara produk 

furniture dengan anyaman adalah harga jual dan pemakaian bahan baku pada 

produk furniture lebih besar dari pada produk anyaman. Harga jual 500 ribu 

kebawah merupakan harga jual produk anyaman, sedangkan harga jual 500 ribu 

keatas merupakan harga jual produk furniture. 

Produksi furniture meliputi: seperangkat meja-kursi tamu, meja-kursi teras, 

meja-kursi makan. Sementara itu produksi barang anyaman, meliputi: kursi 

goyang, ayunan anak bayi, keranjang pakaian, keranjang barang, tudung makanan, 

parsel, dan barang hiasan lainnya. Pada umumnya industri produk jadi rotan ini 

membuat semua jenis barang/produk. Pembuatan  barang anyaman seperti 

keranjang parsel biasanya memanfaatkan momen perayaan hari-hari besar seperti 



hari Idul Fitri, Idul Adha, perayaan Natal, dan Imlek. Sedangkan produk furniture 

di buat setiap bulannya hingga satu tahun penuh. 

Sesuai dengan fungsinya, rotan yang dipakai dalam industri produk jadi 

rotan di Kecamatan Rumbai adalah rotan rangka dan rotan anyaman. Jenis rotan 

yang digunakan sebagai rangka dalam produk yaitu rotan manau, danan, tabu-

tabu, semambu, getah, karena sifatnya yang kuat dan lentur sedangkan jenis rotan 

seperti rotan core dan fitrit digunakan untuk anyaman karena sifatnya lebih lentur. 

Bahan baku yang digunakan untuk industri produk jadi rotan di Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru berupa rotan bulat dan belahan yang sudah mengalami 

proses Wased dan Sulphurized (W and S). Jadi rotan yang digunakan dalam 

industri kerajinan rotan merupakan rotan yang sudah menjadi barang setengah 

jadi. 

Bahan baku industri rotan di Kecamatan Rumbai diperoleh dari beberapa 

daerah di Provinsi Riau, yaitu dari Desa Pantai Raja Kecamatan Kampar kiri, 

Desa Rantau Berangin, Ujung Batu Rohil dan beberapa pengumpul rotan yang ada 

di Kuansing. Disamping itu bahan baku rotan ini juga didatangkan dari beberapa 

daerah di luar Provinsi Riau seperti Sumatera Barat, Medan dan Jawa Barat. 

Modal awal atau dana merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

memulai suatu usaha. Dana berfungsi sebagai biaya pembelian bahan baku dan 

peralatan barang guna melakukan kegiatan produksi disamping untuk membayar 

upah tenaga kerja dan biaya-biaya lainnya. 

Berdasarkan data yang didapat, terdapat 6 pengusaha atau 26,08% yang 

menggunakan modal Rp. 15.000.000 – Rp. 20.000.000, kemudian ada 4 orang 

pengusaha atau 17,40% yang menggunakan modal antara Rp. 9.000.000 – Rp. 

14.000.000, dan sebanyak 13 orang pengusaha atau 56,52% yang menggunakan 

modal antara Rp. 3.000.000 – Rp. 8.000.000. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

modal awal para pengrajin rotan tergolong rendah yaitu antara Rp 3.000.000 – Rp 

8.000.000. Dan dapat dijelaskan bahwa sumber modal pengusaha industri 

kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru paling banyak berasal dari 

modal sendiri yang berjumlah 17 orang atau 73,91% sedangkan sisanya 

menggunakan modal pinjaman dari pemerintah yaitu sebanyak 6 orang atau 

26,09%. Dapat disimpulkan bahwa pengusaha rotan kurang mendapatkan bantuan 

modal baik dari pihak pemerintah maupun lembaga keuangan lainnya untuk 

mengembangkan usahanya. 

Perkembangan modal usaha industri kerajinan rotan  dilihat dari total asset 

ataupun kekayaan usaha, terdapat 2 orang pengusaha atau 8,70% yang memiliki 

asset usaha diatas Rp. 58.000.000, 1 orang pengusaha atau 4,35% memiliki asset 

usaha antara Rp. 48.000.000 – Rp. 58.000.000 dan Rp. 37.000.000 – Rp. 

47.000.000. Sedangkan total asset usaha yang paling banyak dimiliki pengusaha 

industri kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai yaitu antara Rp. 15.000.000 – Rp. 

25.000.000 sebanyak 13 orang atau 56,52%. 

Tenaga kerja pada industri kerajinan rotan pada umumnya tidak 

menggunakan tenaga ahli karena proses produksi rotan masih menggunakan alat-

alat yang sederhana dan bersifat tradisional. Berdasarkan data di lapangan terdapat 

18 orang pengusaha atau 78,26% yang menggunakan tenaga kerja antara 1-4 

orang. Sebanyak 3 orang pengusaha atau 13,04% menggunakan tenaga kerja 



antara 5-8 orang dan 1 orang pengusaha yang menggunakan tenaga kerja antara 9-

12 serta diatas 12 orang dan pendidikan tenaga kerja pada industri kerajinan rotan 

di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru paling banyak berpendidikan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yaitu sebanyak 55 Orang atau 56,70%. 26 Orang 

tenaga kerja atau 26,80% berpendidikan Sekolah Dasar (SD) selebihnya sebanyak 

16 orang yang rata-rata adalah pengusaha industri kerajinan rotan sendiri atau 

16,50% berpendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Rata-rata hasil produksi kerajinan rotan, pada kursi tamu penjualan 

terbanyak berkisar antara 1-2 set perbulan yaitu sebanyak 20 orang pengusaha 

atau 86,96%, untuk kursi teras penjualan terbanyak antara 1-2 set perbulan yaitu 

sebanyak 18 orang pengusaha atau 78,26%, untuk kursi goyang penjualan 

terbanyak berkisar antara1-4 unit perbulan yaitu sebanyak 19 orang atau 82,61%, 

sedangkan untuk ayunan bayi penjualan terbanyak berkisar antara 1-4 unit 

perbulan yaitu sebanyak 16 orang pengusaha atau sekitar 69,58%. 

Daerah pemasaran produk yang dihasilkan, dipasarkan dalam Kota 

Pekanbaru sebesar 65,22% atau 15 pengusaha, luar Kota Pekanbaru sebesar 

26,08% atau 6 pengusaha sedangkan antar provinsi sebesar 8,70% atau 2 

pengusaha. Artinya para pengusaha industri kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai 

Kota Pekanbaru sebagian besar terkonsentrasi pemasaran pada pasar local karena 

Kota Pekanbaru merupakan Ibu Kota Provinsi Riau. 

Pendapatan bersih usaha yang terbanyak adalah antara 3.000.000 – 

3.999.999 dan lebih dari Rp. 5.000.000 yaitu sebanyak masing-masing 7 

pengusaha atau 30,43%. Pendapatan bersih usaha antara 2.000.000 – 2.999.999 

sebanyak 6 pengusaha atau 26,09%, pendapatan bersih usaha antara 4.000.000 – 

4.999.999 sebanyak 2 pengusaha atau 8,70%, dan pendapatan usaha antara 

1.000.000 – 1.999.999 sebanyak 1 pengusaha atau 4,35%. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa besarnya tingkat pendapatan yang 

diperoleh pengusaha kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai adalah tergantung 

kepada seberapa besar total penjualan produk jadi rotan, total biaya produksi, dan 

seberapa banyak para pengusaha tersebut dapat menguasai pasar dan memperluas 

segmen pasarnya sehingga dapat menjaring banyak konsumen. 

 

Kendala-Kendala yang Dihadapi oleh Pengusaha Kerajinan Rotan 

Keterbatasan Modal 

Modal yang dimiliki oleh para pengusaha kerajinan rotan di Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru sangat  terbatas, hal ini disebabkan karena pada 

umumnya modal yang mereka gunakan adalah modal sendiri tidak memiliki akses 

untuk  mendapatkan pinjaman ke lembaga keuangan Bank dan Non Bank.  

Hal ini di karenakan oleh beberapa hal berikut: 1) Suku bunga kredit 

perbankan masih tinggi, sehingga kredit menjadi mahal. 2) Informasi sumber 

pembiayaan dari lembaga keuangan non bank, misalnya dana penyisihan laba 

BUMN dan model ventura, masih kurang. Informasi ini meliputi informasi jenis 

sumber pembiayaan serta persyaratan (agunan) dan prosedur pengajuan. 3) Sistem 

dan prosedur kredit dari lembaga keuangan bank dan non bank rumit dan lama, 

selain waktu tunggu pencairan kredit yang tidak pasti. 4) Perbankan kurang 

menginformasi standar proposal pengajuan kredit, sehingga pengusaha kecil tidak 



mampu membuat proposal yang sesuai dengan kriteria perbankan. 5) Perbankan 

kurang memahami kriteria usaha kecil dalam menilai kelayakan usaha kecil, 

sehingga jumlah kredit yang disetujui sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan 

usaha kecil. 

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

keterbatasan modal pada usaha kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai Kota 

Pekanbaru yaitu: 1) Pemerintah memberikan bantuan modal usaha dengan 

persyaratan yang ringan. Bantuan modal usaha disini seperti dana hibah yang 

diberikan untuk pengembangan usaha. 2) Jaminan dalam mendapatkan  kredit 

ringan. Artinya usaha kerajinanan rotan diberikan kemudahan dalam jaminan 

untuk memperoleh kredit. 3) Bunga pinjaman rendah dan stabil sehingga tidak 

memberatkan para pengusaha kerajinan rotan. 4) Pemerintah merealisasikan dana 

UKM secara merata dan tepat sasaran. 5) Pemerintah bekerja sama dengan 

lembaga keuangan yang ada untuk memfasilitasi kredit dan memberikan subsidi 

bunga atas pinjaman mereka ke lembaga keuangan tersebut. 

 

Pemasaran Produk yang Terbatas 
Pemasaran produk pada usaha Industri kerajinan rotan di Kecamatan 

Rumbai masih terbatas, pemasaran dilakukan hanya memanfaatkan ataupun 

menggunakan pola usaha lokal. Hal ini disebabkan oleh: 1) Ketersediaan modal 

yang terbatas yang mana hanya mengandalkan modal sendiri sehingga biaya 

untuk melakukan kegiatan pemasaran cenderung tidak ada. 2) Pengrajin rotan 

belum memiliki akses yang baik dengan kontraktor. 3) Pemasaran produk jadi 

rotan dilakukan hanya untuk memenuhi kebutuhan lokal atau domestik. 4) 

Kegiatan pemasaran yang dilakukan yaitu pemasaran secara langsung artinya 

konsumen datang langsung ke tempat usaha untuk membeli produk yang di 

inginkan. 

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

pemasaran produk yang terbatas pada usaha kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai 

Kota Pekanbaru agar dapat menguasai cakupan  pangsa pasar yang lebih luas 

yaitu: 1) Pemberian bantuan modal usaha oleh pemerintah dan lembaga-lembaga 

keuangan yang ada kepada para pengusaha kerajinan rotan seperti yang telah 

dijelaskan di atas. Artinya keterbatasan modal menjadikan permasalahan yang 

komplek salah satunya pada pemasaran produk. 2) Memperluas kemitraan usaha. 

Dalam hal ini pemerintah juga dapat menjadi mitra usaha dalam pengadaan dan 

pemasaran produk. 3) Pengembangan Produk. Artinya tetap menjaga kualitas dan 

keunggulan produk, harga jual produk, target pasar produk sehingga dapat 

bersaing dengan usaha-usaha lain yang sejenis. 4) Melakukan promosi produk. 

Dalam Promosi produk ini tergantung kepada kebutuhan dan anggaran dari 

promosi tersebut. Promosi produk yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menggunakan jasa iklan, penyebaran pamplet dan brosur, pemasangan spanduk di 

wilayah konsumen yang dituju, pameran dan promosi lainnya. 5) Meningkatkan 

fungsi pelabuhan sebagai sistem transportasi laut untuk melakukan akses 

pemasaran di luar kota. 

 

 



Kesulitan Memperoleh Bahan Baku 

Bahan baku industri kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai diperoleh dari 

beberapa daerah di Provinsi Riau, yaitu dari Desa Pantai Raja Kecamatan Kampar 

kiri, Desa Rantau Berangin, Ujung Batu Rohil dan beberapa pengumpul rotan 

yang ada di Kuansing. Disamping itu bahan baku rotan ini juga didatangkan dari 

beberapa daerah di luar Provinsi Riau seperti Sumatera Barat, Medan dan Jawa 

Barat. Berdasarkan hasil penelitian pemenuhan kebutuhan industri rotan di 

Kecamatan Rumbai dapat terpenuhi dari bahan baku bersumber dari dalam 

provinsi Riau hanya saja mutu dan kualitasnya tergolong kurang bagus jika 

dibandingkan dengan bahan baku Luar Provinsi seperti Sumbar, dan sering macet 

(tidak stabil) ada kalanya para pengusaha kesulitan memperoleh bahan baku yang 

terjadi pada saat mendekati Lebaran disebabkan banyaknya pesanan yang sifatnya 

mendadak oleh konsumen. 

Jadi, masalah yang dihadapi oleh pengusaha kerajinan rotan di Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru dalam pemenuhan kebutuhan bahan baku antara lain: 1) 

Supply bahan baku kurang memadai, antara lain karena adanya kebijakan ekspor 

dan impor yang berubah-ubah (sama halnya pada kasus industry kerajinan rotan di 

Kabupaten Cirebon), pembeli besar yang menguasai bahan baku, keengganan 

pengusaha besar untuk membuat kontrak ataupun kerjasama dengan pengusaha 

kecil. 2) Harga bahan baku masih terlalu tinggi dan berfluktuasi karena struktur 

pasar bersifat monopolistik atau dikuasai pengusaha pasar (pengepul bahan baku 

rotan). 3) Kualitas bahan baku rendah, antara lain karena adanya standardisasi dan 

manipulasi kualitas bahan baku. 4) Pemanfaatan, pemakaian dan pengelolaan 

bahan baku tidak efisien sehingga ketika pesanan meningkat cenderung keteteran. 

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

pemenuhan kebutuhan bahan baku pada industri kerajinan rotan di Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru rekomendasinya sebagai berikut: 1) Mengadakan 

kerjasama antar daerah/pemerintah daerah untuk pemenuhan bahan baku. 2) 

Perlunya ilmu manajemen pengelolaan usaha. Artinya mengikuti pelatihan-

pelatihan yang dilaksanakan oleh pemerintah agar pengusaha industri kerajinan 

rotan dapat mengelola usaha dengan efektif dan efisien termasuk diantaranya 

yaitu pengendalian dan stok bahan baku untuk memenuhi pesanan-pesanan yang 

sifatnya mendadak. 3) Modifikasi produk, memanfaatkan bahan-bahan selain 

rotan dengan tetap menjaga mutu dan kualitas sehingga dapat bersaing dengan 

produk-produk lain yang sejenis. 

 

Penataan Tempat Usaha 
Secara garis besar penataan tempat usaha industri kerajinan rotan di 

Kecamatan Rumbai Kota pekanbaru belum tertata dengan baik, adapun 

permasalahannya sebagai berikut: 1) Lahan yang dipakai berada di sepanjang 

koridor jalan Yos Sudarso yang mana mengalami pelebaran sehingga 

mengakibatkan pengggusuran dan penyempitan areal usaha. 2) Areal usaha 

bercampur dengan usaha komersil lainnya. 3) Kondisi bangunan usaha tidak 

teratur sebagian besar memakai lahan drainase jalan sehingga memaksa bentuk 

bangunan usaha menjadi bangunan panggung, bangunan fisiknya non permanen 

dan semi permanen (dindingnya terbuat dari papan, atapnya berupa seng). 



Dari permasalahan diatas akan mempengaruhi pemasaran produk industri 

kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai Kota pekanbaru, semakin bagus penataan 

usaha maka pemasaran produk  lebih mudah dilakukan. 

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

penataan tempat usaha pada industri kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai Kota 

Pekanbaru adalah perlu adanya pembangunan tempat usaha yang khusus untuk 

kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru (Sentra Rotan). Pemerintah 

Kota Pekanbaru telah merencanakan pembangunan sentra rotan di Kecamatan 

Rumbai pada lahan seluas 3,1 hektar. Dengan adanya sentra rotan ini akan 

menunjang produktivitas usaha kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai hanya saja 

pada saat ini pembangunan sentra rotan ini terhambat karna status kepemilikan 

tanah yang belum jelas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas serta 

penulusuran di lapangan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Profil 

perkembangan usaha kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru 

adalah: a) Jenis barang yang diproduksi dalam industri kerajinan rotan di 

Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru tergolong dalam dua kelompok, yaitu 

perabotan rumah tangga (furniture) dan barang-barang anyaman; b) Rotan yang 

dijadikan sebagai bahan baku pada industri kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai 

adalah rotan yang sudah menjadi barang setengah jadi (rotan pabrik) yang 

mengalami proses dari pabrik; c) Modal awal para pengusaha kerajinan rotan 

tergolong rendah yaitu antara Rp. 3.000.000 – Rp. 8.000.000; d) Tenaga kerja 

yang digunakan pada umumnya berasal dari anggota keluarga; e) Pemasaran 

pengusaha kerajinan rotan  sebagian besar terkonsentrasi pada pasar lokal yaitu 

memanfaatkan pasar Kota Pekanbaru yang merupakan Ibu Kota Provinsi; f) 

Pendapatan perbulan seluruh unit usaha kerajinan rotan yang ada di Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru yaitu sebesar Rp. 154.185.375 sedangkan pendapatan 

rata-rata pengusaha kerajinan rotan perbulan yaitu sebesar Rp. 6.703.712. 

Kendala dalam usaha kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru 

yaitu keterbatasan modal, pemasaran produk yang terbatas, kesulitan memperoleh 

bahan baku dan penataan tempat usaha. 

 

Saran 

 Dalam mengembangkan usaha kerajinan rotan di Kecamatan Rumbai Kota 

Pekanbaru kedepannya penulis menghimpun beberapa saran yang bisa menjadi 

acuan baik bagi pemerintah maupun bagi pengusaha industry kerajinan rotan di 

Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru yaitu: 1) Perlunya mensosialisasikan 

keberadaan industri kerajinan rotan ini dengan menekankan kepada keunggulan 

yang dimiliki oleh industri tersebut yaitu kualitas dari bahan baku produksi serta 

perlu adanya kebijakan pemerintah dalam masalah pemasaran hasil produksi. 2) 

Melakukan pengembangan produk sehingga dapat menarik pangsa pasar yang 

lebih besar dan menyalurkan hasil produksi yang lebih besar pula. Misalnya 

dengan memodifikasi dengan bahan lain agar terlihat lebih menarik dan tetap 



memperhatikan kualitas dari hasil produksi yang akan dipasarkan. 3) 

Meningkatkan kualitas karyawan dalam menjalankan aktivitas usaha termasuk 

menganalisis kelayakan usaha, memahami karakteristik konsumen yang dihadapi, 

serta kualitas pelayanan melalui pembinaan dan pelatihan. 
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